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ABSTRACT 

Islamic mutual funds are one of the investment instruments that have 
experienced significant growth within Indonesia's Islamic capital market system. 
The existence of Islamic mutual funds provides an investment alternative for 
individuals seeking financial returns while adhering to Islamic principles. This 
study aims to analyze the role, mechanism, development, and contribution of 
Islamic mutual funds in supporting the growth of the Islamic capital market in 
Indonesia. The research employs a qualitative method with a literature review 
approach by collecting and analyzing data from scientific journals, books, 
regulations issued by the Financial Services Authority (OJK), fatwas of the 
National Sharia Council-Indonesian Ulema Council (DSN-MUI), and various 
publications related to the Islamic capital market. The findings indicate that 
Islamic mutual funds differ from conventional mutual funds because all 
investment management activities and asset allocations must comply with Sharia 
principles and avoid elements of riba (interest), gharar (uncertainty), and maysir 
(gambling). Furthermore, the development of Islamic mutual funds in Indonesia 
has shown a positive trend due to increasing public awareness of Sharia-
compliant investments and the support of regulatory frameworks established by 
OJK. Islamic mutual funds also contribute to expanding Islamic financial 
inclusion and strengthening the national Islamic capital market ecosystem. 
Therefore, Islamic mutual funds play a strategic role in promoting the growth 
and sustainability of Indonesia's Islamic financial industry. 

 
Keywords : Financial Services Authority, Islamic Mutual Funds, Islamic 
Capital Market, National Sharia Council, Sharia Investment. 

 

ABSTRAK 

Reksadana syariah merupakan salah satu instrumen investasi yang berkembang 
pesat dalam sistem pasar modal syariah di Indonesia. Kehadiran reksadana 
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syariah memberikan alternatif investasi bagi masyarakat yang ingin memperoleh 
keuntungan finansial tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran, mekanisme, perkembangan, 
serta kontribusi reksadana syariah dalam mendukung pertumbuhan pasar modal 
syariah di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi literatur, yaitu melalui pengumpulan dan analisis 
berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), 
serta publikasi terkait pasar modal syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
reksadana syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan reksadana 
konvensional karena seluruh proses pengelolaan dan penempatan dananya harus 
sesuai dengan prinsip syariah serta terhindar dari unsur riba, gharar, dan 
maysir. Selain itu, perkembangan reksadana syariah di Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap investasi syariah dan dukungan regulasi yang diberikan oleh OJK. 
Keberadaan reksadana syariah juga berkontribusi dalam memperluas inklusi 
keuangan syariah serta memperkuat ekosistem pasar modal syariah nasional. 
Dengan demikian, reksadana syariah memiliki peran strategis dalam mendorong 
pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. 

 
Kata Kunci : DSN-MUI, Investasi Syariah, OJK, Pasar Modal Syariah, 
Reksadana Syariah 
 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal syariah merupakan bagian dari sistem keuangan syariah yang 

berfungsi sebagai sarana investasi bagi masyarakat dengan tetap berpedoman pada 

prinsip-prinsip Islam. Di Indonesia, perkembangan pasar modal syariah 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat seiring meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya investasi yang halal dan sesuai syariat. Berbagai 

instrumen investasi syariah telah tersedia di pasar modal, salah satunya adalah 

reksadana syariah yang menjadi pilihan bagi investor yang menginginkan 

pengelolaan dana secara profesional tanpa melanggar ketentuan syariah. Kehadiran 

reksadana syariah tidak hanya memberikan alternatif investasi, tetapi juga 

mendukung perkembangan industri keuangan syariah nasional. 

Reksadana syariah merupakan wadah penghimpunan dana dari masyarakat 

yang dikelola oleh manajer investasi dan ditempatkan pada portofolio efek yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Dalam pengelolaannya, reksadana syariah harus 

terhindar dari unsur riba, gharar, dan maysir serta mengikuti ketentuan yang 

ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seiring perkembangan teknologi dan 

meningkatnya literasi keuangan masyarakat, jumlah produk, nilai aset kelolaan, dan 

investor reksadana syariah terus mengalami peningkatan, sehingga menjadikannya 
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salah satu instrumen yang berkontribusi penting dalam pertumbuhan pasar modal 

syariah di Indonesia. 

Meskipun mengalami perkembangan yang positif, reksadana syariah masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya tingkat literasi investasi syariah, 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat reksadana syariah, serta 

persaingan dengan instrumen investasi konvensional. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis yang lebih mendalam mengenai peran dan kontribusi reksadana syariah 

dalam sistem pasar modal syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji konsep, perkembangan, serta peran reksadana syariah dalam mendukung 

pertumbuhan pasar modal syariah sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai potensinya dalam memperkuat industri keuangan 

syariah nasional. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

menggali, memahami, dan menganalisis reksadana syariah sebagai salah satu 

instrumen investasi dalam sistem pasar modal syariah di Indonesia. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep, mekanisme, perkembangan, serta peran reksadana syariah dalam 

mendukung pertumbuhan industri keuangan syariah. Dalam penelitian ini, peneliti 

berfokus pada analisis berbagai teori, regulasi, dan prinsip syariah yang menjadi 

dasar pengelolaan reksadana syariah sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai kedudukan dan kontribusinya dalam pasar modal syariah 

di Indonesia. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research) 

dengan menelaah berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal penelitian, peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI), serta dokumen resmi yang berkaitan dengan reksadana 

syariah dan pasar modal syariah. Sumber-sumber tersebut dianalisis untuk 

memperoleh gambaran mengenai konsep, mekanisme pengelolaan, perkembangan, 

serta peran reksadana syariah dalam mendukung aktivitas investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-

analitis melalui proses pengumpulan, pengelompokan, dan interpretasi informasi 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang sistematis, objektif, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep dan Karakteristik Reksadana Syariah 

1. Pengertian Reksadana Syariah 

UUD Pasar Modal Mengatakan bahwa dalam UUD No. 8 tahun 1995, Pasal 1 
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ayat 27, reksadana adalah sarana yang dipakai untuk pengumpulan dana dari 

seorang investor untuk diinvestasikan dalam efek portofolio oleh investasi manajer 

yang sudah mendapatkan izin dari Bapepam, bapepam sendiri yaitu badan 

pengawas pasar modal, dan efek portofolio adalah sekumpulan sekuritas seperti 

surat berharga, saham, atau instrument yang terkelola sedangkan reksadana syariah 

adalah reksadana yang kebijakan investasinya dikelola sesuai dengan prinsip islam 

yang didalam nya tidak ada kegiatan Investasi yang pengelolaan dan produknya 

yang bertentangan dengan prinsip islam seperti pabrik minuman keras, rokok, 

daging babi, pabrik tembakau, dan pabrik dunia hiburan yang tidak bermoral. 

(Azzarqa & Dja’akum, 2014) 

Reksadana adalah sekumpulan sekuritas saham dan obligasi yang mana 

pemiliknya sekelompok investor dan yang mengelolanya yaitu perusahaan 

professional investasi. Yang mana dana tersebut disatukan antara dana investasi 

dari para pemodal dengan dana yang diraih dari pemodal lainya yang bertujuan 

untuk menghasilkan pembelian yang lebih banyak daripada menghasilkan dari 

investasi individu, Istilah reksadana terdiri dari dua kata yang pertama reksa yang 

mempunyai makna Menjaga atau memelihara sedangkan yang kedua yaitu dana 

yang memilii makna uang yang dipakai untuk biaya keperluannya sedangkan 

syariah memliki makna yaitu aturan aturan yang sesuai dengan syariat Islam dan 

jika digabungkan yaitu pengelolaan dana yang sesuai dengan syariat islam. (Sari, 

2020) 

Reksadana adalah solusi untuk berinvestasi bagi para investor yang ingin 

berinvestasi denganmodal minimum karena reksadana mempunyai return yang 

bagus dan risiko yang rendah oleh karena itu reksadana mempunyai keuntungan 

yang banyak bagi para investor reksadana juga dipelihara oleh manajer investasi hal 

ini meringankan dan mempermudah bagi para pemodal yang sibuk karena tidak 

memunyaibanyak waktu untuk melakukan pengecekan pada investasi yg 

dilakukannya. (Adhi et al., 2021) 

Manfaat reksadana terbagi menjadi beberapa bagian antara lain Manfaat 

reksadana terhadap pemerintahan khususnya penghimpunan dana masyarakat, 

dimana reksa dana (sebagai emiten) merupakan instrumen investasi yang ideal bagi 

investor dari berbagai skala,Kedua Bagi investor yang ingin melakukan investasi 

syariah, reksa dana syariah menawarkan kemungkinan hasil laba yang lebih optimal 

melalui praktik pengelolaan yang profesional dan diversifikasi portofolio yang luas, 

sehingga dapat menurunkan risiko investasi, menjaga likuiditas, dan 

memungkinkan harga unit yang fleksibel. (Firmansyah, 2020) 

2. Karakteristik Reksadana Syariah 

a. Prinsip Syariah 

Objek Investasi: Dianjurkan berinvestasi pada asset yang halal dan 

menghindari yang haram misalnya saham Perusahaan yang tidak 
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beroperasi pada produk yang diharamkan seperti minuman keras, 

pertenakan babi. 

b. Akad  

Akad dalam reksadana syariah harus sesuai prinsip syariah artinya 

tidak mengandung riba didalamnya harus transparansi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Pendapatan  

Secara keseluruhan pendapatan yang didapat harus halal dan 

terhindar dari unsur magrib. 

d. Manajemen Syariah 

Manajer Investasi : sangat dibutuhkan manajer investasi yang handal 

untuk mengelola reksadana syariah yang sudah mendapat izin dari OJK. 

Dewan Pengawas Syariah DSN : Adanya DSN yang memastikan 

sekaligus mengawasi jalannya investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

e. Risiko  

Pada kenyataannya sama halnya dengan reksadana konvensional , 

akan tetapi reksadan syariah juga mempunyai tingkatan risiko yang 

beragam sesuai dengan jenis yang diinginkan. (Ismailiyya & Khalid, 2024) 

3. Perbedaan Reksadana Syariah dan Konvensional 

Reksa dana syariah dan konvensional pada dasarnya sama-sama merupakan 

wadah pengelolaan dana kolektif yang diinvestasikan ke berbagai instrumen pasar 

modal. Namun, perbedaan mendasar terletak pada landasan prinsip dan regulasi 

yang melingkupinya. Reksa dana syariah hanya dapat berinvestasi pada instrumen 

yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) dan diawasi oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS). Artinya, setiap keputusan investasi harus sesuai dengan prinsip 

syariah Islam, seperti menghindari instrumen yang berkaitan dengan riba, 

perjudian, alkohol, maupun perusahaan yang memiliki rasio utang berbasis bunga 

terlalu tinggi. Di sisi lain, reksa dana konvensional tidak memiliki pembatasan 

berbasis agama, sehingga lebih fleksibel dalam mengalokasikan dana ke berbagai 

instrumen investasi, termasuk obligasi berbunga maupun saham perusahaan di 

sektor-sektor yang tidak diperbolehkan dalam syariah (Lestari & Prasetyo, 2022).  

Lebih lanjut, perbedaan ini bukan hanya sekadar soal prinsip, tetapi juga 

berimplikasi pada strategi pengelolaan portofolio dan diversifikasi investasi. 

Manajer investasi reksa dana konvensional dapat dengan mudah mengalihkan 

portofolio ke berbagai sektor dengan tujuan memaksimalkan return, bahkan dalam 

sektor yang memiliki risiko tinggi. Sebaliknya, manajer investasi syariah harus 

melakukan seleksi ketat, yang membuat ruang lingkup investasi lebih terbatas. 

Namun, keterbatasan ini justru dianggap sebagai faktor penyeimbang yang 

membuat kinerja reksa dana syariah lebih stabil dalam jangka panjang. Beberapa 
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studi internasional bahkan menunjukkan bahwa keterbatasan instrumen syariah 

mampu melindungi investor dari dampak negatif volatilitas pasar global (Wijayanti 

& Saputra, 2022). 

Dengan demikian, perbedaan prinsip dasar antara kedua jenis reksa dana 

bukan hanya sekadar teknis pengelolaan, melainkan juga mencerminkan nilai 

ideologis dan preferensi investor. Bagi sebagian investor, terutama Muslim, 

kesesuaian syariah menjadi faktor utama meskipun harus mengorbankan potensi 

return lebih besar. Sebaliknya, bagi investor non-Muslim atau mereka yang 

berorientasi profit maksimal, fleksibilitas reksa dana konvensional dianggap lebih 

menarik. Oleh karena itu, perbedaan prinsip ini tidak dapat dipandang hanya dari 

sisi kinerja finansial, melainkan juga dari perspektif etis dan sosial (Sari & Nugroho, 

2021). 

Landasan Hukum Reksadana Syariah di Indonesia 

Reksadana syariah sebagai salah satu instrumen investasi dalam pasar modal 

syariah memiliki landasan hukum yang bersumber dari Al-Qur'an, hadis, fatwa 

ulama, serta peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Secara 

umum, Islam memperbolehkan kegiatan muamalah, termasuk investasi, selama 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Dasar diperbolehkannya 

kegiatan investasi terdapat dalam firman Allah Swt. pada QS. Al-Baqarah ayat 275 

yang menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Ayat ini menjadi landasan penting dalam aktivitas investasi syariah karena 

menegaskan bahwa kegiatan ekonomi diperbolehkan selama terhindar dari praktik 

riba yang dilarang dalam Islam (Kementerian Agama RI, 2019). 

Selain itu, konsep investasi juga didukung oleh firman Allah Swt. dalam QS. 

Al-Hasyr ayat 18 yang menganjurkan umat Islam untuk mempersiapkan kehidupan 

masa depan melalui perencanaan yang baik. Ayat tersebut menunjukkan pentingnya 

pengelolaan harta secara produktif dan bertanggung jawab, termasuk melalui 

kegiatan investasi yang sesuai dengan syariat Islam. Dalam hadis Nabi Muhammad 

Saw. juga dijelaskan bahwa umat Islam dianjurkan untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan harta secara produktif serta menghindari praktik-praktik yang 

mengandung unsur ketidakjelasan (gharar), spekulasi (maysir), dan riba yang dapat 

merugikan salah satu pihak dalam transaksi (Antonio, 2018). 

Di Indonesia, landasan hukum reksadana syariah secara khusus diatur dalam 

Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 

20/DSN-MUI/IV/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana 

Syariah. Fatwa tersebut menjelaskan bahwa reksadana syariah merupakan 

reksadana yang beroperasi berdasarkan ketentuan dan prinsip syariah Islam, baik 

dalam mekanisme penghimpunan dana maupun pengelolaan investasinya. Selain 

itu, fatwa tersebut mengatur jenis akad yang digunakan, mekanisme pengelolaan 

dana, serta ketentuan mengenai portofolio investasi yang harus sesuai dengan 
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prinsip syariah (DSN-MUI, 2001). 

Landasan hukum reksadana syariah juga diperkuat melalui Fatwa DSN-MUI 

Nomor 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum 

Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal. Fatwa ini memberikan pedoman 

mengenai kegiatan pasar modal yang sesuai dengan prinsip syariah dan menjadi 

dasar bagi pengembangan berbagai instrumen pasar modal syariah, termasuk 

reksadana syariah. Di samping itu, pengaturan dan pengawasan terhadap reksadana 

syariah dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui berbagai regulasi yang 

bertujuan memberikan kepastian hukum, perlindungan investor, serta mendukung 

perkembangan industri pasar modal syariah di Indonesia (OJK, 2023). Dengan 

adanya dasar hukum yang bersumber dari syariat Islam dan regulasi nasional, 

reksadana syariah memiliki legitimasi yang kuat sebagai instrumen investasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan masyarakat modern. 

Mekanisme Pengelolaan Reksadana Syariah 

Reksa dana syariah merupakan wadah yang digunakan untuk menghimpun 

dana dari masyarakat pemodal yang selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio 

efek sesuai dengan prinsip syariah. Melalui mekanisme ini, investor tidak perlu 

melakukan pengelolaan investasi secara mandiri karena dana yang disetorkan akan 

dikelola oleh manajer investasi yang profesional. Kehadiran reksa dana syariah 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk berinvestasi dengan modal yang 

relatif terjangkau sekaligus memperoleh manfaat diversifikasi investasi. (Soemitra, 

2021). 

Dalam pelaksanaannya, penghimpunan dana investor pada reksa dana syariah 

dilakukan berdasarkan akad yang sesuai dengan ketentuan syariah. Hubungan 

antara pemodal dan manajer investasi dibangun atas dasar kepercayaan dan kerja 

sama yang mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, serta pembagian hasil 

sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Oleh karena itu, seluruh aktivitas 

penghimpunan dana harus terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir yang 

dilarang dalam Islam. (DSN-MUI, 2001) 

Setelah dana berhasil dihimpun, manajer investasi bertanggung jawab 

mengelola dana tersebut dengan menempatkannya pada instrumen investasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan dilakukan melalui proses analisis pasar, 

pemilihan instrumen investasi, pengelolaan risiko, dan evaluasi kinerja portofolio 

untuk mencapai tujuan investasi yang telah ditetapkan. Dalam menjalankan 

tugasnya, manajer investasi wajib mengutamakan kepentingan investor dan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam setiap keputusan investasi. (Soemitra, 

2017). 

Menurut ketentuan pasar modal syariah, manajer investasi hanya 

diperbolehkan menempatkan dana pada efek yang memenuhi prinsip syariah dan 

tercantum dalam Daftar Efek Syariah (DES). Pembatasan tersebut bertujuan untuk 
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menjaga kepatuhan syariah serta memastikan bahwa dana investor tidak 

diinvestasikan pada kegiatan usaha yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti 

perjudian, minuman keras, dan lembaga keuangan berbasis bunga. (OJK, 2015). 

Dalam operasional reksa dana syariah, bank kustodian berperan sebagai pihak 

yang menyimpan dan mengadministrasikan aset investasi. Bank kustodian bertugas 

melakukan pencatatan transaksi, penyimpanan efek, serta penghitungan Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) yang menjadi dasar penilaian kinerja reksa dana. Keberadaan 

bank kustodian memberikan perlindungan terhadap aset investor karena aset 

tersebut dipisahkan dari kekayaan manajer investasi. (Huda & Nasution, 2018). 

Selain bank kustodian, terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

berfungsi mengawasi seluruh aktivitas investasi agar tetap sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. DPS memberikan rekomendasi dan pengawasan terhadap kebijakan 

investasi yang diterapkan oleh manajer investasi sehingga produk reksa dana 

syariah dapat terhindar dari praktik yang bertentangan dengan ketentuan syariah. 

Pengawasan DPS menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kepercayaan 

investor terhadap produk investasi syariah. (Ramadhan, 2020). 

Salah satu karakteristik utama reksa dana syariah adalah adanya proses 

penyaringan (screening) terhadap instrumen investasi yang akan dimasukkan ke 

dalam portofolio. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa emiten dan 

instrumen yang dipilih memenuhi kriteria syariah baik dari sisi kegiatan usaha 

maupun struktur keuangannya. Penyaringan tersebut menjadi langkah awal dalam 

menjaga kepatuhan syariah suatu produk reksa dana. (OJK, 2024). 

Selain proses penyaringan, reksa dana syariah juga menerapkan mekanisme 

cleansing atau pemurnian pendapatan. Apabila terdapat pendapatan yang berasal 

dari unsur yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, maka pendapatan tersebut 

harus dipisahkan dan disalurkan untuk kepentingan sosial. Mekanisme ini 

menunjukkan bahwa reksa dana syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

ekonomi, tetapi juga pada pemenuhan nilai-nilai syariah dalam seluruh proses 

investasinya. (Nst et al., 2026). 

Perkembangan Reksadana Syariah di Indonesia 

Perkembangan reksadana syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap investasi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Kehadiran reksadana syariah diawali dengan 

peluncuran produk reksadana syariah pertama di Indonesia pada tahun 1997 oleh 

PT Danareksa Investment Management. Sejak saat itu, industri reksadana syariah 

terus berkembang dan menjadi salah satu instrumen investasi yang penting dalam 

pasar modal syariah. Perkembangan tersebut didukung oleh meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan produk investasi yang tidak hanya memberikan 

keuntungan finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam (Soemitra, 2017). 

Pertumbuhan reksadana syariah juga didorong oleh berbagai regulasi dan 
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kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Regulasi yang 

semakin jelas memberikan kepastian hukum bagi pelaku industri dan investor 

sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk investasi syariah. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital dalam sektor keuangan turut 

mempermudah akses masyarakat untuk berinvestasi melalui platform investasi 

daring yang menawarkan berbagai produk reksadana syariah dengan modal yang 

relatif terjangkau (OJK, 2023). 

Peningkatan jumlah investor syariah dalam beberapa tahun terakhir juga 

menjadi indikator berkembangnya industri reksadana syariah di Indonesia. 

Meningkatnya literasi dan inklusi keuangan syariah membuat masyarakat semakin 

memahami manfaat investasi syariah sebagai sarana pengelolaan keuangan jangka 

panjang. Di samping itu, dukungan dari berbagai lembaga keuangan syariah dan 

edukasi yang dilakukan oleh regulator turut mendorong pertumbuhan jumlah 

investor, nilai aset kelolaan (Asset Under Management/AUM), serta variasi produk 

reksadana syariah yang tersedia di pasar (KNKS, 2019). 

Meskipun mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, reksadana syariah 

masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya tingkat literasi pasar 

modal syariah, dominasi produk investasi konvensional, dan keterbatasan 

pemahaman masyarakat mengenai mekanisme investasi syariah. Namun demikian, 

prospek pengembangan reksadana syariah di Indonesia masih sangat besar 

mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan semakin 

meningkatnya minat masyarakat terhadap produk keuangan syariah. Dengan 

dukungan regulasi yang kuat, inovasi produk yang berkelanjutan, serta peningkatan 

edukasi kepada masyarakat, reksadana syariah diperkirakan akan terus berkembang 

dan berkontribusi terhadap pertumbuhan pasar modal syariah di Indonesia 

(Ascarya & Yumanita, 2018). 

Peran Kontribusi Reksadana Syariah dalam Sistem Pasar Modal Syariah 

Indonesia 

Reksadana syariah memiliki peran strategis dalam sistem pasar modal syariah 

di Indonesia, tidak hanya sebagai instrumen investasi, tetapi juga sebagai bagian 

dari penguatan ekosistem keuangan syariah secara keseluruhan. Perkembangan 

reksadana syariah menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di sektor pasar modal, meskipun secara struktural masih 

menghadapi berbagai keterbatasan dalam optimalisasi perannya (Firmansyah, 2019). 

Sebagai alternatif investasi syariah, reksadana syariah memberikan solusi bagi 

masyarakat yang ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip Islam. Instrumen ini 

memungkinkan investor memperoleh keuntungan finansial tanpa melanggar 

prinsip syariah seperti riba, gharar, dan maysir. Namun demikian, secara kritis 

dapat dikatakan bahwa posisi reksadana syariah masih belum menjadi pilihan 
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utama bagi sebagian masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh persepsi bahwa produk 

syariah memiliki tingkat pengembalian yang kurang kompetitif dibandingkan 

instrumen konvensional, meskipun penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

tersebut tidak sepenuhnya benar (Soemitra, 2017). 

Dalam konteks mendukung pertumbuhan pasar modal syariah, reksadana 

syariah berkontribusi terhadap peningkatan jumlah investor serta nilai aktiva bersih 

(NAB). Pertumbuhan ini menunjukkan adanya peningkatan minat masyarakat 

terhadap investasi syariah. Namun demikian, kontribusi reksadana syariah masih 

relatif kecil dibandingkan dengan instrumen konvensional yang mendominasi 

pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan pasar modal syariah masih 

memerlukan strategi yang lebih agresif dan inovatif untuk meningkatkan daya 

saingnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2023; Rizal et al., 2021). 

Selanjutnya, reksadana syariah berperan dalam meningkatkan inklusi dan 

literasi keuangan syariah. Akses yang semakin mudah melalui platform digital 

memungkinkan masyarakat untuk berinvestasi dengan modal yang relatif kecil. 

Namun, peningkatan inklusi ini tidak selalu diiringi dengan peningkatan literasi 

yang memadai. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, sehingga rendahnya 

literasi dapat menjadi hambatan dalam pengembangan pasar (Puspitasari et al., 

2020; Hardinawati et al., 2023). Dengan demikian, diperlukan upaya edukasi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, dalam kontribusinya terhadap perkembangan industri keuangan 

syariah nasional, reksadana syariah berperan dalam menghimpun dana masyarakat 

yang kemudian diinvestasikan pada sektor produktif. Hal ini berpotensi mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, kontribusi tersebut masih 

belum optimal karena keterbatasan variasi produk serta belum terintegrasinya 

secara maksimal antara pasar modal syariah dan sektor riil. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi yang lebih kuat antar lembaga keuangan syariah untuk 

meningkatkan efektivitas kontribusi ini (Antonio, 2018; Hartanto, 2023). 

Tantangan dan Prospek Pengembangan Reksadana Syariah di Indonesia  

Pengembangan reksadana syariah di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan yang bersifat struktural maupun kultural. Tantangan ini perlu dianalisis 

secara kritis untuk merumuskan strategi yang tepat dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan instrumen ini di masa depan. 

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya literasi investasi syariah di 

kalangan masyarakat. Meskipun berbagai program edukasi telah dilakukan, tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap investasi syariah masih relatif rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pendekatan edukasi yang efektif serta minimnya 

pemahaman terhadap manfaat investasi jangka panjang. Penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dan 
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keputusan investasi masyarakat (Dianty, 2022; Komite Nasional Keuangan Syariah, 

2019). 

Selain itu, reksadana syariah juga menghadapi persaingan dengan instrumen 

konvensional yang lebih populer dan memiliki variasi produk yang lebih luas. 

Instrumen konvensional cenderung lebih dikenal oleh masyarakat dan dianggap 

lebih fleksibel dalam memberikan pilihan investasi. Oleh karena itu, reksadana 

syariah perlu meningkatkan daya saingnya melalui inovasi produk serta 

peningkatan kinerja investasi agar mampu menarik minat investor (Soemitra, 2017; 

Rizal et al., 2021). 

Di sisi lain, dukungan regulasi dan digitalisasi menjadi faktor penting dalam 

pengembangan reksadana syariah. Regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan memberikan kepastian hukum serta perlindungan bagi investor, sehingga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Selain itu, perkembangan teknologi digital 

memungkinkan akses yang lebih luas terhadap produk reksadana syariah. Namun, 

digitalisasi juga membawa tantangan baru, seperti risiko misinformasi dan 

keputusan investasi yang kurang rasional, sehingga perlu diimbangi dengan 

edukasi yang memadai (Otoritas Jasa Keuangan, 2023; Dianty, 2022). 

Adapun dari sisi prospek pengembangan di masa depan, reksadana syariah 

memiliki potensi yang sangat besar, terutama dengan didukung oleh mayoritas 

penduduk Indonesia yang beragama Islam. Selain itu, meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya investasi yang sesuai dengan prinsip syariah 

menjadi peluang besar bagi perkembangan instrumen ini. Namun, potensi tersebut 

tidak akan optimal tanpa adanya strategi yang terarah, seperti peningkatan literasi 

keuangan, inovasi produk, serta penguatan ekosistem keuangan syariah secara 

menyeluruh (Ascarya & Yumanita, 2018; Hartanto, 2023). 

KESIMPULAN 

Reksadana syariah merupakan salah satu instrumen investasi dalam pasar 

modal syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan bertujuan 

memberikan alternatif investasi yang halal bagi masyarakat. Berbeda dengan 

reksadana konvensional, reksadana syariah hanya menginvestasikan dana pada 

instrumen yang telah memenuhi ketentuan syariah serta diawasi oleh Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). Dengan mekanisme pengelolaan yang melibatkan manajer 

investasi, bank kustodian, dan proses penyaringan efek syariah (screening), 

reksadana syariah mampu menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah sekaligus 

memberikan manfaat diversifikasi investasi bagi para investor. 

Landasan hukum reksadana syariah di Indonesia didukung oleh Al-Qur’an, 

hadis, Fatwa DSN-MUI, serta berbagai regulasi yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Keberadaan dasar hukum tersebut memberikan kepastian dan 

perlindungan bagi investor serta menjadi pedoman dalam pengembangan industri 
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pasar modal syariah. Selain itu, perkembangan reksadana syariah menunjukkan tren 

yang positif seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap investasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah, didukung oleh kemajuan teknologi dan regulasi yang 

semakin kuat. 

Meskipun demikian, reksadana syariah masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya literasi investasi syariah, dominasi instrumen 

konvensional, dan keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai pasar modal 

syariah. Namun, dengan mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam, 

dukungan regulasi yang berkelanjutan, inovasi produk, serta peningkatan edukasi 

dan literasi keuangan syariah, reksadana syariah memiliki prospek yang sangat baik 

untuk terus berkembang. Oleh karena itu, reksadana syariah diharapkan dapat 

semakin berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan, memperkuat pasar 

modal syariah, serta mendukung pertumbuhan industri keuangan syariah dan 

perekonomian nasional secara berkelanjutan. 
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